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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa   

1. Partisipasi dalam pengembangan Kampung Adat Praijing tidak 

terlepas dari kerja sama dengan masyarakat yang ikut berpartisipasi. 

Partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Adat Praijing 

dengan bergabung setiap ada musyawarah bersama, ikut serta dalam 

gotong royong, kerja bakti yang dilakukan rutin setiap bulan, ikut 

mengambil bagian dalam setiap kegiatan serta program yang 

berlangsung di Kampung Adat Praijing. Adapun bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan Kampung Adat Praijing dimulai 

dari partisipasi bentuk pikiran, partisipasi bentuk tenaga fisik, 

partisipasi bentuk harta benda, partisipasi keterampilan dan 

kemahiran. Masyarakat kampung adat praijing sudah sangat sadar 

akan pentingnya pariwisata bagi kehidupan mereka, karena dengan 

adanya pariwisata perekonomian mereka akan meningkat dengan cara 

melibatkan diri dan ikut berpartisipasi dalam setiap proses 

pengembangan kampung adat praijing, tidak sedikit masyarakat yang 

ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan di destinasi 

wisata Kampung Adat Praijing, sehingga proses pengembangan 
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Kampung Adat Praijing berjalan dengan baik karena adanya kerja 

sama antar masyarakat setempat dan pemerintah serta perangkat desa.  

2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata 

Kampung Adat Praijing berada di tingkat terendah, dimana 

masyarakat masih terpaku dengan semua kegiatan yang sudah ada dan 

dilaksanakan oleh pemerintah dan perangkat desa, hal tersebut dilihat 

dari kerja sama antara perangkat desa dan masyarakat dalam 

keterlibatan masyarakat melalui manipulasi, pasif, konsultasi, inisiatif, 

fungsional, interaktif dan inisiatif. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang partisipasi masyarakat dan 

penerintah dalam pengembangan Kampung Adat Praijing maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan agar pengelola dapat lebih memperhatikan fasilitas yang 

ada di destinasi wisata Kampung Adat Praijing sehingga dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung di Kampung Adat Praijing. 

2. Perlunya evaluasi kepada masyarakat setempat untuk lebih 

meningkatkan partisipasi terhadap program yang akan dilaksanakan di 

Kampung Adat Praijing. 

3. Kepada (POKDARWIS) diharapkan untuk lebih memfokuskan pada 

pengembangan Kampung Adat Praijing, serta dapat membina 

masyarakat setempat untuk tetap mempertahankan potensi dan sumber 

daya yang ada.  
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4. Memperbanyak musyawarah secara rutih oleh seluruh masyarakat 

Kampung Adat Praijing. 

5. Kepada anak muda Kampung Adat Praijing bisa lebih kreatif dan 

diharapkan dapat ikut mengambil bagian dalam setiap program dan 

kegiatan yang berlangsung. 
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